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ABSTRACT

In Indonesia, the crossbreeding of boer goats with local goats also has the aim that goats can adapt well to
the weather and climate in Indonesia for easy management of feed, health, and the surrounding environment.
However, goats raised in tropical climates also have problems facing their environment. Environments in the
tropics tend to have unstable or extreme temperatures, humidity, and weather conditions that affect goat
productivity. Temperature Humidity Index (THI) is an important environmental component to determine
environmental conditions in a state that supports livestock comfort or otherwise can indicate the environment
causes livestock to become stressed. The purpose of this study was to determine the physiological response
of cross boer goats and the activity of lying cross boer goats to the Temperature Humidity Index at the
Indonesian Center for Livestock Training (ICLT). The livestock used in this study were female cross boer goats
with a total of 17 heads aged 2-3 years. Data collection was carried out using the observation method or direct
observation. The parameters used were the measurement of Temperature Humidity Index, measurement of
physiological responses of heart rate, respiration rate, skin temperature, rectal temperature, and lying activity.
The results stated that the value of heart rate, skin temperature, rectal temperature of cross boer goats in ICLT
Batu City was in normal condition in all time categories. However, the value of the respiration rate and lying
activity of cross boer goats in ICLT Batu City is stated to be in an abnormal condition in all time categories.

Keywords: Boer, heart rate, lying respiration rate, skin temperature, rectal temperature, temperature humidity
index

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang berada di wilayah iklim tropis, ikim tropis ini memiliki 2 musim yaitu
musim kemarau dan musim penghujan. Dengan negara yang berada di iklim tropis Indonesia memiliki
keunggulan menjadi negara yang dapat menjadi habitat yang mendukung atas perekembangan sumber daya
hewani. Salah satunya adalah kambing boer, kambing boer merupakan kambing yang berasal dari Afrika
Selatan berhabitat asli pada wilayah yang beriklim semi arid (Mellado et al., 2017). Iklim semi arid merupakan
iklim yang memiliki curah hujan rendah dengan memiliki intensitas hujan berkisar 1.300 hingga 1.500
mm/tahun dengan perkiraan hanya 70-75 hari/tahun terjadi hujan (Agu dan Neonbeni, 2019). Wilayah yang
berada pada iklim semi arid selalu dihadapkan pada musim kemarau yang berkepanjangan. Kambing boer
hidup di lingkungan cukup kering banyak semak berduri, padang rumput, dan savana. Kambing ini sangat baik
untuk dikembangkan karena memiliki daging yang berkualitas tinggi. (Ding et al., 2024).

Kambing boer merupakan kambing impor yang memiliki komposisi tubuh yang besar dan memiliki
daging yang banyak dibandingkan dengan kambing lokal. Kambing ini sangat direkomendasikan untuk
dikanwinkan dengan kambing lokal di Indonesia seperti kambing kacang dan kambing Peranakan Etawa.
Kambing persilangan boer dengan kambing lokal di Indonesia sering disebut dengan istilah kambing cross
boer. Persilangan kambing boer dan lokal ini juga agar kambing dapat beradaptasi dengan baik dengan cuaca
dan iklim di Indonesia dikarenakan kambing boer sebelumnya berada di lingkungan semi arid. Meskipun,
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Indonesia berada di iklim yang tropis yang hampir mendekati sama halnya dengan iklim semi arid, yang
membuat kambing ini diduga dapat bertumbuh dengan optimal namun masih diperlukan pengamatan lebih
lanjut lagi mengenai nilai kenyamanan kambing ini terhadap kondisi lingkungan di Indonesia.

Selain itu, kambing yang dipelihara di iklim tropis juga memiliki masalah- masalah yang dihadapi
terhadap lingkunganya. Lingkungan di daerah tropis cenderung memiliki suhu, kelembapan, dan kondisi cuaca
yang tidak stabil atau cenderung ekstrem yang membuat berpengaruh pada produktivitas. Hal tersebut dapat
menyebabkan heat stress pada kambing yang dapat menyebabkan kesenjangan pada animal welfare, yang
mana bahwa kenyamanan ternak harus diperhatikan untuk mencegah ternak terjadi heat stress yang dapat
mempengaruhi konsumsi pada pakan, sistem reproduksi pada kambing mengalami penurunan pada proses
fertilisasi, serta kambing rentan terkena penyakit yang berbahaya. Hal tersebut menyebabkan penurunan
produktivitasnya hingga paling parah terjadi kematian pada ternak (Pamungkas dkk., 2020).

Menurut Badan Pusat Statistik (2022) menyatakan bahwa Kota Batu merupakan wilayah yang berada
di dataran tinggi yang memiliki suhu 14,6°C — 31,4°C dan kelembapan 34-99%, dimana suhu tertinggi biasanya
terjadi pada siang hari dan suhu rendah berada pada pagi hari dan malam hari. Curah hujan di Kota Batu
memiliki intensitas hujan dengan jumlah 3.576 mm per tahun, dimana hal tersebut tergolong daerah dengan
curah hujan yang tinggi (Badan Pusat Statistik 2022). Hal tersebut menjadi komponen lingkungan yang dapat
mempengaruhi dalam pemeliharaan kambing pada aspek kenyamanan ternak pada prinsip animal welfare.

Temperature Humidity Index (THI) adalah komponen penting lingkungan yang digunakan untuk
mengetahui kondisi lingkungan dalam keadaan mendukung kenyamanan ternak atau sebaliknya dapat
mengindikasi lingkungan menyebabkan ternak menjadi stres (Dash et al., 2016). THI didapatkan dengan
penjumlahan antara suhu dan kelembapan lingkungan yang mana hasilnya dapat menentukan tingkat stres
pada ternak. THI yang tinggi diduga dapat mempengaruhi respon fisiologis ternak seperti suhu rektal, frekuensi
pernapasan, denyut jantung, dan suhu kulit serta aktivitas berbaring pada ternak. Respon fisiologis ternak
yang meningkat akibat THI yang tinggi menggambarkan bahwa ternak mengalami heat stres yang dapat
mempengaruhi kenyamanan ternak, hal tersebut perlu dilakukan pengukuran respon fisiologis dan aktivitas
berbaring ternak terhadap THI karena sangat dibutuhkan dalam pemeliharaan ternak untuk menjadi bahan
evaluasi dalam penerapan aspek animal welfare.

MATERI DAN METODE

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Balai Besar Pelatihan Peternakan (BBPP) Kota Batu yang beralamat di
Jalan Raya Songgoriti No0.24, Songgokerto, Kecamatan Batu, Kota Batu, Jawa Timur, dimulai pada tanggal
10 Desember 2024 sampai 10 Februari 2025.

Materi Penelitian
Materi yang digunakan pada penelitian ini meliputi:
Ternak

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing betina cross boer dengan jumlah 17 ekor
yang berumur 2-3 tahun.

Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: Thermomter Hygrometer Digital, untuk mengukur
suhu kandang Tali tambang, untuk menghandle kambing Thermometer, untuk mengukur suhu rektal kambing
Stetoskop One Med, untuk mengukur denyut jantung kambing Thermometer Infrared, untuk mengukur suhu
kulit kambing CCTYV, untuk mengamati aktivitas berbaring kambing Alat tulis, untuk mencatat hasil penelitian
kambing Kamere Handphone, untuk mendokumentasikan kegiatan penelitian.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode studi kasus. Penentuan lokasi dilakukan
berdasarkan pertimbangan, bahwa di BBPP Kota Batu adalah lembaga pemerintah yang memiliki kambing
cross boer yang berkualitas tinggi dan letak wilayah berada di dataran tinggi. Pengambilan data dilakukan
menggunakan metode observasi atau pengamatan secara langsung.
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Variabel Penelitian
Variabel yang diamati pada penelitian ini meliputi:
Temperature Humidity Index (THI)

Temperature Humidity Index menjadi acuan dalam mengetahui kondisi lingkungan tersebut apakah
ternak berada dititik nyaman hingga stres yang tinggi (Amamou et al., 2019). THI tidak lepas kaitanya dari
suhu dan kelembapan lokasi peternakan yang menjadi komponen pada nilai THI lingkungan peternakan.
Menurut Thompson and Dahl (2012) Pengukuran pada THI dapat dihitung dengan rumus berikut ini:

THI = (1,8 x T + 32) — [(0,55 - 0,0055 x RH) x (1,8 x T — 26)]

Keterangan:

THI = Temperature Humidity Index
T = Suhu (°C)

RH = Kelembapan udara (%)

Denyut Jantung

Denyut jantung merupakan keadaan fisiologis pada ternak dapat menentukan cekaman pada ternak
dan memiliki korelasi yang baik pada tekanan panas pada ternak (Sejian et al., 2022). Pengukuran denyut
jantung dilakukan untuk mengukur jumlah denyut nadi kambing disebelah kiri bagian dada kambing
menggunakan stefoskop dengan waktu selama 1 menit dengan pengukuran sebanyak 3 kali ulangan (triplo).
Pengukuran dilakukan pada 06.00 (pagi hari), 13.00 (siang hari), 16.00 (sore hari), dan malam hari (21.00).

Laju Respirasi

Laju respirasi pada ternak bertujuan untuk memenuhi kebutuhan oksigen melalui proses pertukaran
gas. Oleh karena itu, menurut Patel et al. (2016) frekuensi pernapasan dapat menjadi parameter yang cukup
akurat untuk mengetahui ketidaknyamanan pada ruminansia. Pengukuran respirasi dilakukan dengan
menghitung jumlah nafas yang dikeluarkan oleh ternak dengan mengamati perut kambing dan mendekatkan
tangan ke hidung ternak selama 1 menit dengan pengukuran sebanyak 3 kali (triplo). Pengukuran dilakukan
pada 06.00 (pagi hari), 13.00 (siang hari), 16.00 (sore hari), dan malam hari (21.00).

Suhu Kulit

Kulit merupakan bagian yang ikut andil dalam terjadinya pelepasan panas yang terdapat pada lapisan
tubuh ternak yang menyangkut pada kondisi lingkungan. Pengukuran suhu kulit menggunakan thermometer
infrared pada 4 bagian kambing diantaranya belakang Pundak kambing, bagian ketiak kambing, tungkai kaki
depan bagian atas, dan tungkai kaki depan bagian bawah (metacarpus) kemudian hasil dari 4 bagian tersebut
di rata-rata. Pengukuran dilakukan pada 06.00 (pagi hari), 13.00 (siang hari), 16.00 (sore hari), dan malam
hari (21.00)

Suhu Rektal

Pengukuran kondisi rektal berfungsi untuk meminimalisir terjadinya suhu yang tinggi pada ternak
dengan pengecekan nilai optimum pada suhu rektal guna mencegah stres yang berkepanajngan yang bisa
mengakibatkan kematian pada kambing (Gupta and Mondal, 2019). Pengukuran suhu rektal dilakukan
menggunakan thermometer dengan memasukanya ke dalam rectum kambing selama 1 menit untuk
mengetahui suhu internal pada kambing dengan pengukuran selama 3 kali (triplo). Pengukuran dilakukan
pada 06.00 (pagi hari), 13.00 (siang hari), 16.00 (sore hari), dan malam hari (21.00)

Aktivitas Berbaring

Berbaring merupakan tingkah laku istirahat pada ternak merupakan cara ternak untuk mengistirahat
kan organ tubuh dari aktivitas. Perhitungan menggunakan cctv dengan mengamati frekuensi kambing
berbaring setiap 4 jam dalam sehari-hari serta menghitung lama durasi kambing berbaring dalam sehari-
hari.ditimbangan dengan ketelitian gram/ekor (Sadid, Tanwiriah dan Indrijani, 2016).
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Prosedur Penelitian
Persiapan Kandang

Persiapan kandang meliputi pengecekan dan perbaikan lokasi kandang koloni meliputi atap kandang, lantai
kandang, tempat pakan, dan minum kandang, pembersihan kandang agar ternak bebas dari penyakit.

Seleksi Kambing

Kambing yang digunakan dalam penelitian adalah kambing betina yang berusia 2-3 tahun yang memiliki darah
boer di BBPP Kota Batu yang kemudian dilakukan pemindahan ke kandang koloni agar sesuai dengan
pedoman animal welfare.

Peletakan Thermometer

Thermometer ini dipasang bertujuan untuk mengetahui suhu dan kelembapan lingkungan di area kandang
untuk menentukan nilai THI dan mengetahui resiko ternak mengalami stress akibat situasi lingkungan.

Peletakan CCTV

Pemasangan CCTV dilakukan di bagian atap kandang yang menyorot pada kandang koloni ternak yang
digunakan untuk penelitian. CCTV dimasukan memory card untuk sarana penyimpanan selama penelitian,
serta cctv disambungkan dengan ponsel peneliti untuk memantau dari jarak jauh dalam aktivitas berbaring
dan tingkah laku ternak.

Pengukuran Respon Fisiologis dan Aktivitas Berbaring
Pengukuran respon fisiologis ternak selama 1 menit dengan pengukuran
sebanyak 3 kali. Pengukuran dilakukan pada 06.00 (pagi hari), 13.00 (siang hari),

16.00 (sore hari), dan malam hari (21.00). Pada aktivitas berbaring kambing dilakukan pengukuran setiap hari
menggunakan cctv dengan mengamati frekuensi kambing berbaring setiap 4 jam sekali dalam sehari-hari
serta menghitung lama durasi kambing berbaring dalam sehari-hari.

Pencatatan dan Dokumentasi

Data yang didapatkan selama penelitian dicatat melalui alat tulis dan kemudian diinput ke dalam aplikasi
Minitab V.15.1. Seluruh kegiatan penelitian dilakukan dokumentasi dalam bentuk foto dan video melalui
handphone.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data THI terhadap respon fisiologis meliputi beberapa hal yaitu:
Karakteristik Kambing Cross Boer

Kambing cross boer merupakan kambing dari perkawinan silang antara kambing Boer dengan
kambing lokal (Nugroho et al., 2019). Kambing cross boer ini memiliki badan besar dan kuat, kambing ini
memiliki bulu yang tebal dan halus, warna kambing ini dominan coklat dan putih, memiliki kepala yang besar
dan telinga yang panjang. Dengan adanya perkawinan silang ini kambing Boer dapat mewariskan kemampuan
dalam produktivitas dengan laju pertumbuhan yang cepat, karena diperkirakan kambing cross boer berat
badanya mencapai 40-60 kg pada saat berumur satu tahun. Selain itu, daging yang diproduksi oleh kambing
cross boer memiliki daging yang banyak, daging berkualitas yang sangat unggul rata-rata memiliki tekstur
daging yang lembut, kandungan kolestrol yang rendah, dan memiliki warna yang cerah (Ding et al., 2024).
Persilangan kambing cross boer dengan kambing lokal juga memiliki tujuan agar kambing dapat beradaptasi
dengan baik dengan cuaca dan iklim di Indonesia agar mudah dalam manajemen pakan, kesehatan, dan
lingkungan sekitar (Hy et al., 2024).

Kondisi Lingkungan

Kondisi lingkungan menjadi elemen penting dalam mewujudkan produktivitas yang unggul pada
kambing. Lingkungan yang mendukung, kambing akan mencapai kenyamanan selama beraktivitas sehari-
hari. Menurut Qisthon dan Hartono (2019) menyatakan bahwa lingkungan pemeliharaan kambing terutama
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suhu, kelembapan, dan radiasi matahari menentukan hasil produktivitas kambing. Pada penelitian ini
dilaksanakan di dataran tinggi dengan ketinggian 897 mdpl yang mana suhu dan kelembapan memiliki nilai
stabil, hal ini memudahkan kambing cross boer untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Berikut rataan
suhu dan kelembapan dalam kandang cross boer di BBPP Kota Batu.

Tabel 1. Rataan suhu dan kelembapan dalam kandang cross boer di BBPP Kota Batu

Peubah Waktu Pengamatan

Pagi Siang Sore Malam
Suhu (°C) 23,07+0,62 26,49+1,36 24,22+1,18 23+0,50
Kelembapan (%) 80,13%4,69 726,76 80,8614,66 81,616,52
THI 71,8240,92 76,26+1,38 71,9240,93 71,71+0,77

Sumber: data primer

Suhu dan kelembapan menjadi faktor utama dalam mempengaruhi kenyamanan kambing untuk
meningkatkan performa dan produktivitasnya. Dimana dengan suhu dan kelembapan yang stabil akan
menjauhkan ternak mengalami stres. Hal ini juga disampaikan oleh Samara et al. (2025) bahwa cekaman
pada ternak diakibatkan oleh suhu, kelembapan, kondisi angin, dan radiasi matahari yang dapat menyebabkan
produktivitas yang buruk. Pada Tabel 1. suhu di tempat penelitian memiliki nilai yang cukup normal untuk
kambing beradaptasi dengan baik yang mana suhu yang diinginkan bagi kambing antara 22-26-C (Maia et al.,
2016). Hal itu sebanding dengan Marques et al. (2021) menyatakan bahwa kambing persilangan boer nyaman
disuhu <26-C. Dapat dilihat pada Tabel 1. suhu mengalami kenaikan pada siang hari namun masih berada di
kondisi yang normal kemudian mengalami penurunan dengan stabil hingga malam hari. Pada kelembapan
pada pagi hari hingga sore hari memiliki nilai yang normal, namun nilai kelembapan pada malam hari
mengalami peningkatan akibat hujan dan pengkabutan yang membuat kelembabapan sedikit tidak sesuai nilai
normal untuk kambing, bahwasanya kelembapan yang normal adalah 60 hingga 80% dan kecepatan angin
0,5 m/s (Sejian et al., 2021).

Kenyamanan ternak dapat diketahui dengan memperhatikan niai Temperature Humidity Index (THI)
pada lokasi peternakan berada. Menurut Amamou et al. (2019) menyatakan bahwa THI menjadi acuan dalam
mengetahui kondisi lingkungan tersebut apakah ternak berada dititik nyaman hingga stres yang tinggi. THI
tidak lepas kaitanya dari suhu dan kelembapan lokasi peternakan yang menjadi komponen pada nilai THI
lingkungan peternakan. Berdasarkan pada Gambar 4 THI di lokasi penelitian ini memiliki nilai THI yang normal
pada pagi hari, sore hari, dan malam hari yang menggambarkan kambing berada di kondisi yang nyaman
THI<72. Sedangkan pada siang hari menggambarkan lingkungan yang dapat menyebabkan kambing mulai
mengalami stres ringan dengan nilai THI 76,26+1,38 (Silva et al., 2023).

Selain itu, kondisi cuaca dapat mempengaruhi ternak mengalami stres yang menimbulkan penurunan
kenyamananya. Menurut Pribadi dan Dewi (2018) menyatakan bahwa cuaca dapat mempengaruhi ternak
stres yang mana dalam dengan kondisi perubahan cuaca yang seperti panas hingga dingin dapat diketahui
kambing beradaptasi dengan baik atau tidak berdasarkan tingkah lakunya. Pada lokasi penelitian pada siang
hari cenderung panas yang cukup tinggi, hal ini membuat ternak sering merasakan lelah yang menimbulkan
ternak merasa gelisah, hal itu yang menyebabkan ternak mengalami stres. Pada sore hari dan malam hari
sering kali di lokasi peternakan terjadi hujan yang menyebabkan suhu di lokasi peternakan mengalami
penurunan, namun berada di titik suhu yang stabil yang menyebabkan kambing berada tetap dikondisi yang
nyaman. Namun, kondisi hujan dapat mempengaruhi ternak mengalami stres walaupun suhu mengalami
penurunan tetapi kelembapan akan mengalami peningkatan yang memicu kondisi lingkungan basah yang
membuat ternak mengalami penurunan mengonsumsi pakan (Fernandez-Novo et al., 2020).

Denyut Jantung

Denyut jantung merupakan keadaan fisiologis pada ternak dapat menentukan cekaman pada ternak
dan memiliki korelasi yang baik pada tekanan panas pada ternak (Sejian et al., 2022). Denyut jantung dapat
mendeteksi cekaman panas pada kambing yang dapat mempengaruhi stres dimana jantung diatur oleh saraf,
hormon serta kondisi pada kadar O2 dan CO2 (Nurmi, 2016). Menurut Suprayogi dkk. (2017) kondisi
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lingkungan kandang merupakan aspek yang dapat mempengaruhi nilai denyut jantung ternak karena ternak
menyesuaikan dengan lingkunganya. Berikut rataan THI terhadap respon fisiologis denyut jantung kambing
cross boer di BBPP Kota Batu.

Tabel 2. THI terhadap respon fisiologis denyut jantung

Waktu THI Denyut Jantung P Value
Pagi Hari 71,8240,92 90,80+12,96 P<0,00
Siang Hari 76,26+1,38 95,63+13,04 P<0,04
Sore Hari 71,9240,93 95,25+13,17 P>0,77
Malam Hari 71,71£0,77 90,31+12,94 P>0,49

Keterangan: THI= Temperature Humidity Index, P Value: Hubungan antara THI dan Denyut Jantung, P<0,01
(Berpengaruh sangat nyata), P<0,05 (Berpengaruh nyata), P>0,05 (Non nyata)

Menurut Septiadi dan Nur (2017) menyatakan bahwa denyut jantung kambing normal yang hidup di
wilayah tropis adalah sekitar 70 — 135 detak/menit. Pada penelitian ini dinyatakan kambing kambing cross
boer berada dikondisi normal pada seluruh kategori waktu. Meskipun demikian, nilai THI pada siang hari
mengindikasikan terjadi cekaman panas, hal tersebut karena kambing cross boer berdasarkan genetiknya
yang berasal dari kondisi lingkungan kering dan mudah dalam beradaptasi dengan lingkunganya membuat
kambing ini tidak mengalami stres jika dilihat dari respon fisiologis pada denyut jantung (Hy et al., 2024). Hasil
analisis data menyatakan bahwa THI terdapat pengaruh sangat nyata (P<0,01) pada denyut jantung kambing
cross boer pada pagi hari, terdapat pengaruh nyata (P<0,05) antara THI dengan denyut jantung siang hari,
dan THI tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada denyut jantung di sore hari dan malam hari.

Tabel 2 hasil penelitian menyatakan bahwa pada malam hari denyut jantung memiliki jumlah yang
paling rendah terhadap THI (P>0,05) yaitu dengan 90,31+£12,94 detak/menit namun masih dalam kategori
normal. Hal tersebut dikarenakan Temperature Humidity Index (THI) memiliki nilai yang cukup rendah yaitu
sekitar 71,71£0,77 yang mengindikasikan kondisi yang nyaman untuk ternak. Denyut jantung yang rendah
juga disebabkan akibat ternak telah beristirahat yang cukup lama pada waktu tertentu. Selain itu, denyut
jantung pada malam hari cukup rendah karena tidak dillakukan pemberian pakan pada saat pengukuran, maka
kambing tidak melakukan aktivitas makan. Hal ini sesuai dengan Rosita dkk. (2015) menyatakan bahwa jika
ternak tidak mengonsumsi pakan maka denyut jantung yang dihasilkan akan lebih rendah dibandingkan
dengan setelah mengkonsumsi pakan dan menyebabkan metabolisme dalam tubuh akan meningkat.

Siang hari denyut jantung kambing cross boer memiliki jumlah denyut jantung sekitar sekitar
95,63113,04 rpm/menit dimana hasil jumlah denyut jantung paling tinggi terhadap THI (P<0,05) dibandingkan
dengan kategori waktu lainya, namun masih dalam kondisi yang normal. Hal tersebut karena lokasi penelitian
pada siang hari memiliki nilai THI yang cukup tinggi dengan nilai sebesar 76,26+1,38 yang mengindikasikan
resiko dapat terkena cekaman panas pada kambing. Menurut Reece et al. (2015) menyatakan peningkatan
THI menyebabkan frekuensi denyut jantung meningkat karena kambing merespon panas yang diserap
metabolisme tubuh dengan meningkatkan sirkulasi perifer untuk menghilangkan panas tubuh lebih cepat
menurun secara optimal. Hal tersebut juga dinyatakan pada Astuti dkk. (2015) bahwasanya fungsi denyut
jantung meningkat untuk menyeimbangkan tekanan darah agar ternak bebas dari cekaman panas di dalam
tubuhnya. Frekuensi denyut jantung yang meningkat akibat suhu panas menyebabkan tingginya aliran darah
dari inti ke permukaan untuk mengurangi kondisi metabolisme pada kambing (Shilja et al., 2015).

Lokasi penelitian memiliki tempat kandang yang terbuka yang membuat kambing terkena sinar
matahari tinggi pada siang hari secara langsung yang menyebabkan meningkatnya frekuensi denyut jantung
akibat panas yang menyerap pada tubuh kambing. Hal itu sesuai dengan Pramono dkk. (2014) bahwasanya
kenaikan frekuensi denyut jantung disebabkan akibat radiasi matahari tinggi yang membuat kambing harus
menjaga kondisi metabolisme tubuh dengan kinerja jantung. Selain itu, pada pengukuran denyut jantung siang
hari dilakukan setelah ternak dalam kondisi aktivitas makan kedua yang membuat frekuensi jantung meningkat
akibat mengkonsumsi pakan. Menurut Rosita dkk. (2015) menyatakan kambing akan memiliki peningkatan
frekuensi denyut jantung setelah mengkonsumsi pakan yang menyebabkan metabolisme dalam tubuh
kambing akan meningkat. Serta, Kambing pada siang hari juga melakukan aktivitas fisik yang menyebabkan
kambing menghabiskan energi cukup banyak yang menyebabkan denyut jantung akan mengalami
peningkatan (Nurmi, 2016).

306



SEMINAR NASIONAL INTEGRASI PERTANIAN DAN PETERNAKAN (SNIPP) SERI 4
“Sinergi dan Inovasi Pertanian-Peternakan: Pilar Utama Mendukung Ketahanan Pangan Nasional”

Laju Respirasi

Laju respirasi merupakan indikator status fisiologis untuk menentukan kondisi tubuh ternak mengalami
cekaman panas atau stres (Raharjo, 2011). Respirasi pada ternak bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
oksigen melalui proses pertukaran gas. Menurut Pandya et al. (2022) frekuensi pernapasan dapat menjadi
parameter yang cukup akurat untuk menentukan ketidaknyamanan pada ruminansia. Tekanan panas dan
stres yang dimiliki oleh ternak didapatkan akibat dari frekuensi pernapasan pada ternak (Nurmi, 2016). Berikut
Rataan THI terhadap respon fisiologis laju respirasi kambing cross boer di BBPP Kota Batu.

Tabel 3. THI terhadap respon fisiologis laju respirasi

Waktu THI Laju Respirasi P Value
Pagi Hari 71,8240,92 38,67+11,19 P <0,00
Siang Hari 76,26+1,38 51,43+20,17 P <0,00
Sore Hari 71,92+0,93 41,04+14,50 P <0,00
Malam Hari 71,71£0,77 38,18+11,58 P >0,05

Keterangan: THI= Temperature Humidity Index, P Value: Hubungan antara THI dan Denyut Jantung, P<0,01
(Berpengaruh sangat nyata), P<0,05 (Berpengaruh nyata), P>0,05 (Non nyata)

Menurut Gupta and Mondal (2019) ternak kambing memiliki jumlah frekuensi pernapasan normal
sekitar 15-30 respirasi/menit dan memiliki tingkat keparahan stres panas beradasarkan klasifikasinya dengan
laju respirasi rendah antara 40—60 respirasi/menit, laju respirasi sedang antara 60—80 respirasi/menit, laju
respirasi tinggi antara 80-120 respirasi/menit, dan laju respirasi parah lebih dari 200 respirasi/menit). Pada
penelitian ini dinyatakan laju respirasi kambing berada dikondisi tidak normal karena memiliki rataan laju
respirasi di atas normal pada kondisi seluruh kategori waktu. Pada penelitian ini dinyatakan kambing
mengalami stres ringan pada seluruh kategori waktu karena memiliki jumlah rata-rata laju respirasi antara 40—
60 respirasi/menit). Hasil analisis data THI berpengaruh sangat nyata (P<0,01) pada laju respirasi kambing
cross boer pada pagi hari dan sore hari, THI berpengaruh nyata (P<0,05) pada laju respirasi pada siang hari,
THI berpengaruh tidak nyata (P>0,05) pada laju respirasi pada malam hari.

Tabel 3 hasil penelitian menyatakan bahwa pada malam hari laju respirasi memiliki jumlah yang paling
rendah terhadap THI berpengaruh sangat nyata (P<0,01) yaitu 38,18+11,58 respirasi/menit namun masih
tergolong tidak normal. Pada dasarnya lingkungan sekitar kandang juga mempengaruhi jumlah laju respirasi
meskipun memiliki nilai THI yang normal, pada lokasi penelitian di malam hari cenderung sering mengalami
kabut yang dapat mempengaruhi laju respirasi pada kambing. Hal ini sesuai dengan Qisthon dan Mahdi (2019)
bahwasanya frekuensi kambing menurun pada lingkungan kandang yang dikelilingi kabut yang menyebabkan
penurunan suhu tubuh dengan terjadinya pelepasan panas ke lingkungan meningkat melalui konduksi,
konveksi, dan evaporasi.

Laju respirasi paling tinggi terhadap THI berpengaruh nyata (P<0,05) terjadi pada siang hari berkisar
51,43+20,17 respirasi/menit. Hal ini dikarenakan di lokasi penelitian memiiki nilai THI yang cukup tinggi sekitar
76,26+1,38 yang terindikasi menyebabkan cekaman panas. Kambing memiliki nilai laju respirasi yang tinggi
karena aktivitas konsumsi pakan dan paparan suhu kandang yang terjadi di siang hari (Qisthon dan Mahdi,
2019). Pada Lokasi peternakan beberapa kambing terjangkit penyakit flu yang berdampak pada laju frekuensi
meningkat. Menurut Kirjin et al. (2020) pemberian konsentrat dalam bentuk tepung kering secara tidak
langsung meningkatkan metabolisme tubuh sehingga laju pernafasan cenderung lebih tinggi untuk membuang
panas tubuh. Hal tersebut sesuai dengan pemeliharaan kambing cross boer di lokasi penelitian dimana
kambing diberikan pakan konsentrat kering. Selain itu, pada siang hari kondisi lingkungan menunjukkan tingkat
cekaman panas yang lebih besar yang terlihat dari lebih tingginya frekuensi respirasi. Hal ini berakibat pada
penurunan kecepatan pelepasan panas melalui saluran respirasi agar panas yang dibuang ke lingkungan tidak
berlebihan dan suhu tubuh tetap konstan (Qisthon dan Mahdi, 2019).
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Berdasarkan tingkah lakunya kambing dengan perilaku yang agresif juga cenderung memiliki laju
respirasi yang tinggi karena merasa kurang nyaman mengakibatkan kambing mengalami stres yang juga
dapat menyerang kambing lain sehingga frekuensi pernafasannya menjadi lebih tinggi (Manokwari dkk., 2018).
Peningkatan frekuensi pernapasan bertujuan untuk mempercepat pengeluaran panas dari dalam tubuh, oleh
karena itu, pentingnya stabilisasi pernafasan, dimana peningkatan laju pernapasan selama periode waktu
yang lama dapat menyebabkan penurunan tekanan darah dan kadar CO2 (Pamungkas dkk., 2021).

Suhu Kulit

Kulit merupakan bagian yang ikut andil dalam terjadinya pelepasan panas yang terdapat pada lapisan
tubuh ternak yang menyangkut pada kondisi lingkungan (Raharjo, 2011). Suhu dan kelembapan disekitar
peternakan mempengaruhi kulit untuk menjaga kondisi ternak dengan THI yang harus dihadapi (Nurmi, 2016).
Kulit adalah jalur yang sangat penting untuk pertukaran panas tubuh dan lingkungan. Berikut rataan THI
terhadap respon fisiologis suhu kulit kambing Cross Boer di BBPP Kota Batu.

Tabel 4. THI terhadap respon fisiologis suhu kulit

Waktu THI Suhu Kulit (°C) P Value
Pagi Hari 71,8210,92 34,92+0,94 P <0,00
Siang Hari 76,26+1,38 35,51+0,93 P <0,00
Sore Hari 71,9240,93 34,50+1,36 P <0,00
Malam Hari 71,710,77 34,50+0,88 P < 0,00

Keterangan: THI= Temperature Humidity Index, P Value: Hubungan antara THI dan Denyut Jantung, P<0,01
(Berpengaruh sangat nyata), P<0,05 (Berpengaruh nyata), P>0,05 (Non nyata)

Menurut Suherman dan Purwanto (2015) menjelaskan bahwa suhu kulit memiliki nilai nyaman yaitu
33,5°C - 37,1°C. Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa suhu kulit pada kambing cross boer pada penelitian ini
berada dikategori normal meskipun nilai THI pada siang hari dan sore hari mengindikasikan terjadi cekaman
panas. Hal tersebut karena kambing cross boer berdasarkan genetiknya yang berasal dari kondisi lingkungan
kering dan mudah dalam beradaptasi dengan lingkunganya membuat kambing ini tidak mengalami stres jika
dilihat dari respon fisiologis pada denyut jantung (Hy et al., 2024). Hasil analisis data THI berpengaruh sangat
nyata (P<0,01) pada suhu kulit kambing cross boer pada seluruh kategori waktu.

Tabel 4 diketahui bahwa pada waktu malam hari suhu kulit memiliki nilai yang paling rendah terhadap
THI (P<0,01) daripada dengan kategori lainya, hal tersebut akibat suhu yang rendah beserta
lingkungan yang rendah menyebabkan suhu tubuh kambing berkurang yang menyebabkan permukaan kulit
sedikit merespon panas pada lingkungan (Mayulu, 2023). Selain itu, pada lokasi penelitian yang berada di
dataran tinggi juga berpengaruh karena THI cukup drastis menurun yang menyebabkan suhu permukaan kulit
mengikuti respon suhu lingkungan sekitar. Pada musim hujan juga yang seringkali terjadi di lokasi penelitian
menyebabkan penurunan suhu tubuh dan THI lingkungan yang menyebabkan suhu kulit akan turun (Saleh
dan Erwan, 2016). Biasanya dengan letak penelitian yang di dataran tinggi maka akan sering juga terjadi
cuaca berkabut yang mana juga menyebabkan nilai THI turun dan kondisi suhu kulit pada kambing juga akan
normal. Ciri genetik kambing cross boer yang memiliki rambut yang cukup lebat membuat kambing ini memiliki
kemampuan kuat untuk melindungi tubuh terhadap panas yang disebabkan oleh lingkungan. Hal tersebut
sesuai dengan Zahra dan Hasanah (2024) bahwa struktur rambut kambing dapat melindungi dari radiasi panas
matahari yang dapat menguapkan keringat.

Suhu kulit yang paling tinggi terhadap THI (P<0,01) terjadi pada siang hari dibandingkan dengan
kategori waktu lainya namun masih tergolong normal. Menurut (Zahra dan Hasanah, 2024) kambing cross
boer sebagai ruminansia kecil akan rentan menghadapi suhu panas dengan pelepasan banyak melalui area
kulit daripada bagian tubuh lainya yang menyebabkan suhu kulit mengalami peningkatan pada lingkungan
yang panas. Hal tersebut akibat matahari di lokasi penelitian sangat terik yang menyebabkan permukaan kulit
menyerap panas dengan berakibat tingginya suhu kulit pada kambing. Radiasi matahari di lokasi ternak cukup
berpengaruh dalam panas tubuh kambing dimana kulit sebagai bagian paling luar akan merespon dengan
mengalami peningkatan pada suhunya (Patriani dkk., 2019).
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Suhu Rektal

Suhu rektal menjadi parameter yang perlu diketahui dalam kenyamanan ternak guna menentukan
kondisi ternak mengalami cekaman atau stres akibat lingkungan. Menurut Gupta and Mondal (2019)
pengukuran kondisi rektal berfungsi untuk meminimalisir terjadinya suhu yang tinggi pada ternak dengan
pengecekan nilai optimum pada suhu rektal guna mencegah stres yang berkepanjangan yang bisa
mengakibatkan kematian pada kambing. Pada suhu rektal yang tinggi biasanya ternak akan terlihat stres dan
menurunya aktivitas seperti biasanya akibat cekaman ini (Nurmi, 2016). Berikut rataan THI terhadap respon
fisiologis suhu rektal kambing cross boer di BBPP Kota Batu.

Tabel 5. THI terhadap respon fisiologis suhu rektal

Waktu THI Suhu Rektal (°C) P Value
Pagi Hari 71,8240,92 38,45+0,42 P>0,28
Siang Hari 76,26+1,38 38,65+0,26 P <0,00
Sore Hari 71,92+0,93 38,51+0,23 P <0,02
Malam Hari 71,71£0,77 38,4240,21 P <0,03

Keterangan: THI= Temperature Humidity Index, P Value: Hubungan antara THI dan Denyut Jantung, P<0,01
(Berpengaruh sangat nyata), P<0,05 (Berpengaruh nyata), P>0,05 (Non nyata)

Menurut Palulungan dkk. (2022) menyatakan bahwa suhu rektal normal kambing yang hidup di
wilayah tropis adalah sekitar 36°C hingga 40°C. Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa suhu rektal berada dalam
keadaan normal. Hasil analisis data THI berpengaruh sangat nyata P<0,01 pada suhu rektal kambing cross
boer pada siang hari, THI berpengaruh nyata P<0,05 pada suhu rektal sore hari dan malam hari, THI
berpengaruh tidak nyata P>0,05 pada suhu rektal pada pagi hari.

Pada suhu rektal rendah terhadap THI (P<0,05) terjadi pada malam hari, hal tersebut akibat nilai THI
pada lingkungan berada pada <72 yang tidak terindikasi cekaman panas yang dapat membuat ternak nyaman
dan mudah beradaptasi. Pada sore hari dan malam hari rata-rata suhu rektal mengalami penurunan yang
merupakan kondisi wilayah penelitian sering terjadi hujan dan cuaca berkabut karena letak lokasi penelitian
berada di dataran tinggi yang menyebabkan terjadi penurunan pada suhu rektal kambing (Qisthon dan Mahdi,
2019).

Pada Tabel 5 diketahui bahwa suhu rektal paling tinggi terjadi pada siang hari terhadap THI (P<0,01)
namun masih berada dikategori normal, hal tersebut diakibatkan radiasi cahaya matahari yang menyebar di
dalam lokasi kandang dengan nilai THI 76,26+1,38 yang menyebabkan panas menyerap pada tubuh ternak
yang memicu peningkatan pada suhu rektal kambing. Pada pengukuran suhu rektal dilakukan setelah
pemberian pakan pada siang hari yang menyebabkan peningkatan pada suhu rektal kambing meningkat sama
halnya dengan laju denyut jantung. Hal tersebut juga dinyatakan oleh Rosita dkk. (2015) bahwa jika setelah
mengonsumsi pakan maka suhu rektal akan naik yang menyebabkan metabolisme dalam tubuh akan
meningkat. Suhu rektal yang tinggi akan mempengaruhi nafsu makan pada kambing yang menyebabkan
produktivitas akan terhambat (Hamdan dkk., 2015).

Aktivitas Berbaring

Ternak beristirahat beberapa kali dalam sehari dan biasanya dilakukan setelah kegiatan makan atau
ruminasi (Ranboki dkk., 2023). Berikut kondisi aktivitas berbaring kambing cross boer di BBPP Kota Batu.
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Gambar 5. Grafik frekuensi berbaring kambing cross boer di BBPP Kota Batu
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Gambar 6. Grafik durasi berbaring kambing cross boer di BBPP Kota Batu

Menurut Ranboki dkk. (2023) menyatakan bahwa secara normal kambing istirahat dengan frekuensi
berbaring sekitar 16,37 hingga 18,62 per hari dan lama durasi istirahat sekitar 18,27 hingga 9,15 jam per hari.
Berdasarkan pada Gambar 5. Frekuensi berbaring pada kambing cross boer memiliki frekuensi berjumlah
14,31 per hari, hal tersebut masih di bawah nilai normal dalam aktivitas berbaring. Serta, pada Gambar 6
durasi kambing cross boer berbaring di BBPP Kota Batu sekitar 13,1 jam per hari, hal tersebut menunjukan
aktivitas berbaring kambing tidak normal.

Dapat di lihat pada Gambar 5 dan Gambar 6 Pada pukul 00.00-04.00 kambing memiliki frekuensi
berbaring yang cukup rendah dikarenakan ternak pada jam tersebut dalam kondisi istirahat di dalam kandang
dengan durasi berbaring yang lama. THI pada pukul 00.00 hingga 04.00 memiliki nilai yang cukup rendah dan
stabil yang mana menyebabkan kambing cenderung merasa cocok untuk tidur berbaring dengan cukup lama.
Serta pada waktu tersebut kambing dalam kondisi tidak dilakukan pemberian pakan yang menyebabkan
kambing memilih unstuk beristirahat dengan berbaring. Kemudian, pada pukul 04.00 hingga 08.00 kondisi
lingkungan mengalami perubahan dimana hal tersebut mempengaruhi kambing dalam beristirhat karena
kambing harus beradaptasi dengan suhu dan kelembapan di dalam kandang. Selain itu, pada, jam tersebut
dilakukan pemberian pakan pertama terutama pada pukul 07.30, hal tersebut menyebabkan frekuensi
berbaring meningkat dan durasi kambing berbaring mengalami penurunan di antara pukul 04.00 hingga pukul
08.00.

Pada pukul 08.00-12.00 kambing cenderung melakukan aktivitas dan berbaring dengan bergantian
diikuti dengan peningkatan THI dari jam-jam sebelumnya. Pada pukul 08.00 di lokasi penelitian kambing sudah
dilakukan pemberian pakan maka membuat kambing melakukan aktivitas makan dan minum dengan durasi
sekitar 1 hingga 2 jam, dengan diimbangi dengan aktivitas berbaring juga dengan frekuensi dan durasi
berbaring yang tercantum pada Gambar 5 dan Gambar 6. Pada aktivitas berbaring pada setelah pemberian
pakan kambing melakukan remastikasi dengan berbaring yang menandakan bahwa pakan yang dikonsumsi
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telah terpenuhi yang membuat kambing nyaman (Maslacah dkk., 2017). Pada pukul 12.00 -16.00 aktivitas
berbaring ternak mengalami peningkatan pada frekuensi berbaring dan penurunan pada durasi ternak
berbaring dari sebelumnya, hal tersebut dikarenakan kondisi THI yang naik drastis dari sebelumnya yang
dapat menyebabkan stres (Adhyatma dkk., 2020). Hal tersebut sering kali terlihat ternak bertingkah laku
agresif dan gelisah yang membuat aktivitas berbaring ternak terganggu (Manokwari dkk., 2018). Selain itu,
terutama pada pukul 12.30 dilakukan pemberian pakan kedua yang membuat kambing melakukan aktivitas
makan dan minum yang membuat aktivitas berbaring ternak mengalami peningkatan pada frekuensi berbaring
dan penurunan pada durasi ternak berbaring. Kemudian, dapat dilihat dari Gambar 5 pada pukul 16.00 hingga
23.00 grafik frekuensi berbaring mengalami penurunan yang mengindikasikan ternak nyaman terhadap
kondisi lingkunganya. hal tersebut juga dapat dilihat pada Gambar 6, dimana kambing melakukan aktivitas
berbaring dengan stabil akibat nilai THI pada lingkungan normal dan tidak bersiko terjadi cekaman panas.

KESIMPULAN

Hasil Penelitian menunjukan bahwa Temperature Humidity Index di Balai Besar Pelatihan Peternakan
Kota Batu berdasarkan respon fisiologis kambing dan aktivitas berbaring kambing cross boer dinyatakan tidak
beresiko terjadinya cekaman panas.

SARAN

Berdasarkan pelaksanaan penelitian sebaiknya perlu dilaksanakan penelitian lanjutan pada respon
fisiologis kambing Boer Full Blood terhadap Temperature Humidity Index di wilayah yang beriklim tropis untuk
mngetahui resiko ternak mengalami stres. Rekomendasi dalam pelaksanaan penelitian ini bagi BBPP Kota
Batu sebaiknya dalam proses manajemen pemeliharaan diperlukan recording yang baik dan mengutamakan
bangsa yang unggul dalam proses breeding pada kambing boer di BBPP Kota Batu.
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